Bab 3

METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional
1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya merupakan semua hal yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Dengan kata lain, variabel penelitian adalah setiap hal
dalam suatu penelitian yang datanya ingin diperoleh. Dinamakan
variabel karenanilai dari data tersebut beragam (Noor, 2011).
a. Variabel bebas . Religiusitas
b. Variabel tergantung : Kecemasan Premenopause
2 Definisi Operasional
a. Réigiusitas
Religiusitas adalah keyakinan tentang keagamaan dan
kepercayaan seseorang dalam perilaku beribadah yang berarti
meliputi berbagai macam aspek kehidupan maupun kewajiban-
kewgjiban yang harus dilakukan sesuai dengan kepercayaan yang
dianutnya yakni agama Islam.
Berdasarkan definisi operasional maka penulis menyusun
dimensi dan indikator untuk mempermudah penyusunan aitem dan

aspek yang akan diukur antaralain:
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a. Redigiousbelief
Merupakan aspek ideologis yang memberikan gambaran
sgjauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatis dari
agamanya, misalnya seseorang percaya akan adanya malaikat,
surga, neraka serta hal-hal lainnya yang bersifat dogmatic
Daam hal ini wanita harus lebih yakin bahwa Allah akan
senantiasa membantu makhluknya dan tidak akan membiarkan
makhluknya mengalami kesusahan.
b. Religious practice
Merupakan aspek ritual, yakni sgjauh mana seseorang
menjalankan kewajiban-kewagjiban ritual agamanya. Misanya
sholat, puasa, zakat dan nilai-nilai terutama bagi umat islam.
Daam ha ini wanita agar selalu mengerjakan kewajiban-
kewgjibannya dengan tertib. Dengan begitu ia akan lebih
merasa dekat kepada Allah dan rasa cemaspun tidak akan
mucul.
c. Religiousfeeling
Merupakan aspek perasaan yaitu menggambarkan tetang
perasaan-perasaan keagamaan yang didami oleh individu.
Misal kedekatan dengan suatu Dzat Yang Maha Esa (Allah),
kekuatan dari doa, rasa syukurnya dan lain-lain yang berkaitan

dengan perasaan keagamaannya.
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Daam hal ini wanita agar selalu berdoa dan bersyukur atas
apa yang ia miliki dan selau berserah diri kepada Allah,
dengan demikian ia tidak perlu cemas terhadap apa yang akan
terjadi padanya.

d. Religious knowledge

Merupkan aspek atau pengetahuan seseorang terhadap
garan-garan agamanya tentunya dengan pedoman pada kitab
suci dan karya lainnya dari Nabi atau ahli agama yang
acuannya kitab suci. Misal apakah makna dari hari raya idul
fitri, romadhon dan hal-hal lainnya.

Dadam ha ini wanita agar terus mempelgari dan
memahami tentang pengetahuan-pengetahuan agamnya, agar ia
bisa menyikapi masalah saat datangnya menopause dengan
baik.

e. Rdigious effect

Merupakan aspek konsekuensial, yakni mengungkap
tentang perilaku seseorang yang dimotivas oleh garan agama
daam kehidupannya sehari-hari. Perilaku ini lebih bersifat
hubungan horizontal yakni hubungan manusia dengan sesama
dan lingkungan sekitarnya.

Daam ha ini wanita harus selalu menerapkan garan-garan
agamanya dalam kehidupan sehari-hari, agar ia tidak salah

dalam mengambil keputusan.
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b. Kecemasan premenopause

Kecemasan premenopause adalah adalah perasaan gelisah
dan khawatir dari adanya perubahan fisik, psikis, sosia, maupun
seksual. Mereka sering merasa cemas berlebih atas perubahan yang
ada padadiri individu tersebut.

Berdasarkan definisi operasiona maka penulis menyusun
dimens dan indikator berdasarkan teori Blackburn dan Davidson
daam Agila (2012) untuk mempermudah penyusunan aitem dan
aspek yang akan diukur antaralain:

1) Suasana hati, vyatu keadaan yang menunjukkan
ketidaktenangan psikis, misalnya mudah marah dan persaan
sangat tegang.

Dalam ha ini wanita yang mengalami kecemasan
premenopause akan mengalami ketidak tenangan psikis, seperi
perasaat sangat tegang dan mudah marah.

2) Pikiran, yaitu keadaan pikiran yang tidak menentu, misanya
khawatir, sukar konsentrasi, pikiran kosong, membesar-
besarkan ancaman, dan merasa tidak berdaya.

Dadam ha ini wanita yang mengalami kecemasan
premenopause akan mengalami ketidak tentuan pikiran, seperti

sukar konsentrasi dan khawatir
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Motivas, yaitu dorongan untuk mencapai sesuatu, misanya
menghindari Situasi, ketergantungan yang tinggi, dan ingin
melarikan diri dari kenyataan.

Dadam ha ini wanita yang mengalami kecemasan
premenopause akan termotivasi untuk melarikan diri dari
kenyataan dan menghindari sSituas yang tidak sesual
keinginannya.

Perilaku gelisah, yaitu keadaan diri yang tidak terkendali,
seperti gugup, kewaspadaan yang berlebih, sangat sensitif, dan
agtasi.

Dadam ha ini wanita yang mengalami kecemasan
premenopause akan sering merasa gelisah , gugup dan sangat
sensitif.

Reaksi-reaks biologis yang tidak terkendali, seperti
berkeringat, gemetar, pusing, berdebar-debar, mual, dan mulut
kering.

Dadam ha ini wanita yang mengalami kecemasan
premenopause akan mengalami reaksi biologi yang tak

terkendali, seperti berkeringat Iebih, sering pusing dan gemetar.
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B. Populas

Dalam penelitian, populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh

elemen atau anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian

tau merupakan keseluruhan dari subjek penelitian (Noor, 2011).

Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah semua wanita usia

50-55 tahun yang memenuhi aspek premenopause di Desa Prambon

Kecamatan Dagangan Kabupaten Madiun. Adapun aspek premenopause

meliputi:

1.

2

8.

0.

Menstruasi tidak teratur

Hot Flashes (perasaan panas dari dada hingga wajah)
Night Swveat (keringat di malam hari)

Dryness vaginal (kekeringan pada vagina)

Mudah lupa dan mudah tersinggung

Insomnia (susah tidur)

Depresi (rasa cemas)

Fatigue (mudah lelah)

Perubahan fungsi seksual

10.Inkontinensia Urin

Tabel 1

Jumlah wanita berumur 50-55 tahun

No Dusun Jumliah

1 Krajan 20

2. Sel osari 17
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3. Jengrik 15
4. Wates 10
5. Bangunsari 12
6. Nglebak 15
Jumlah 89

Alasan pendliti mengambil subjek yang berumur 50-55 tahun
dikarenakan pada usia itu wanita sudah menampakkan dengan jelas ciri-
ciri akan datangnya menopause. Menurut Carol Wade dan Carol Tavris
biasanya menopause akan terjadi pada usia 45-55 tahun. Dari 89 subjek
itu, seluruhnya akan dijadikan responden dalam penelitian ini karena

subjek kurang dari 100 (Arikunto 2010).

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan
menggunakan angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono,2011).
Penelitian menggunakan metode angket (kuesioner) karena
beberapa pertimbangan, diantaranya:
1. Metode angket membutuhkan biaya yang relatif lebih murah
2. Terutama pada responden yang terpencar-pencar, metode ini dapat

mempermudah pengumpulan data
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3. Walaupun penggunaan metode ini pada sampel yang relatif besar,

namun penggunaannya dapat berlangsung serempak

4. Metodeini relatif membutuhkan waktu yang sedikit

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelian ini
adalah dengan menggunkan kuesioner, yaitu kuesioner tentang skaa
kecemasan premenopaus dan skalareligiusitas.

Kuesioner religiusitas terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu “sangat
tidak setuju”,” tidak setuju”. “setuju”, “sangat setuju”. Begitu pula dengan
skala kecemasan premenopause terdiri dari empat pilihan yaitu “sangat
tidak setuju”, “tidak setuju”, “setuju”, “sangat setuju”. Dalam kuesioner
terdapat arahan mengenal cara menjawab kuesioner, responden diwajibkan
untuk memilih salah satu aternative jawaban dan juga mengisi lembar
identitas responden.

D. Validitas dan Reliabilitas
1 Validitas

Menurut Azwar (2003) Validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sgjauh mana ketetapan dan kecermata suatu alat ukur
dalam melakukan tugasnya. suatu skala atau instrumen pengukur dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesual
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

Standar pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas

aitem berdasarkan pendapat Azwar (2007) bahwa suatu aitem
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dikatakan valid apabila memiliki indeks daya beda baik > 0, 30.
Apabila jumlah aitem yang valid ternyata masih tidak mencukupi
jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan sedikit kriteria dari
0,30 menjadi 0,25 atau 0,20. Adapun standar yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah 0,30.

Azwar (1997: 158), juga menyatakan bahwa uji validitas dikatakan
mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat. Syarat
bahwa item-item tersebut valid adalah nila korelasi r hitung harus
positif dan lebih besar atau sama dengan r tabel dimana menggunakan
ketentuan df= N-2 dan pada penelitian ini karena responden N= 89,
berarti 89-2= 87 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05%, maka
diperoleh r tabel = 0,207 menunjukan bahwa item tersebut mempunyai
validitas yang tinggi pula. Syarat minimum untuk dianggap memenunhi
syarat validitas adalah apabila nilai daya diskriminasi item atau r sama
dengan atau lebih dari 0,207. Jadi apabila korelasi antara butir dengan
skor total kurang dari 0,207 maka butir dalam instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid atau tidak dapat digunakan sebagai instrumen

pengumpul data.



Tabel 2

Blue Print Try Out SkalaReligiusitas
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No

Dimensi

Indikator

AITEM

Favorable

un
Favor ebe

Jml

Religious
belief

Mempercayai
adanya tuhan
Mempercayai
adanya malaikat
Mempercayai
adanya surga dan
neraka
Mempercayal
adanya hari akhir

1,35
6
13,36

22

8

9

16

15

Religious
practice

Menjalankan

sholat limawaktu
dengan tertib
Menjalankan puasa
ramdhan denga
tertib

Menjalankan puasa
sunah sesuai garan
rasul

Menjalankan
sunah-sunah rasul

4,37

33,38

18,39

32,40

7,10

12

34

Religious
feeling

Selalu  bersyukur
atas apa yang di
berikan oleh Allah
SWT

Selalu
mendekatkan diri
kepada Allah

27,30,41

20,31,42

24,19

25,29

Religious
knowledge

Mampu
memahami garan-
gjaran agama

17,21

26,14

Religious
effect

Mampu
menerapkan
garan-garan
agama dalam
kehidupan sehari-
hari

3,11,28

5,23

JUMLAH

42




Hasil Seleksi Aitem Skala Religiusitas pada Subjek Tryout

Tabel 3

Corrected
Item-Total Nilazi

Aitem Correlation  Koefisien  Keterangan
1 0.683 =>0.30 vaid
2 0.172 >0.30 Tidak Valid
3 0.75 >0.30 Valid
4 0.257 >0.30 Tidak Valid
5 0.234 =>0.30 Tidak Valid
6 0.749 =>0.30 Valid
7 0.064 >0.30 Tidak Valid
8 0.722 =>0.30 Valid
9 0.712 =>0.30 Valid
10 0.304 =>0.30 Valid
11 0.62 =>0.30 Valid
12 0.589 =>0.30 Valid
13 0.672 =>0.30 Valid
14 0.558 =>0.30 Valid
15 0.571 =>0.30 Valid
16 0.507 >0.30 Valid
17 0.614 =>0.30 Valid
18 0.588 >0.30 Valid
19 0.493 =>0.30 Vaid
20 0.792 =>0.30 vaid
21 0.637 =>0.30 Vaid
22 0.754 =>0.30 vaid
23 0.367 =>0.30 Vaid
24 0.724 >0.30 Vaid
25 0.662 =>0.30 vaid
26 0.514 >0.30 Vaid
27 0.817 =>0.30 vaid
28 0.545 =>0.30 Vaid
29 0.533 =>0.30 vaid
30 0.738 =>0.30 vaid
31 0.838 >0.30 Vaid
32 0.607 =>0.30 valid
33 0.711 =>0.30 Vaid
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34 0.22 >0.30 Tidak Valid
35 0.73 =0.30 Vaid
36 0.64 >0.30 Valid
37 0.439 >0.30 Vaid
38 0.68 =0.30 Valid
39 -0.06 >0.30 Tidak Valid
40 0.249 >0.30 Tidak Valid
41 0.722 >0.30 Valid
42 0.713 >0.30 Vaid
Tabel 4

Blue Print Try Out Skala Kecemasan Premenopause
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AITEM
No Dimensi Indikator un Jmi
Favorable Favorebl
Suasana hati Mudah marah 3,37 9 3
1 yang Perassan  sangat 18 1 2
menunjukkan tegang
ketidaktenangan
psikis
Mudah khawatir 7,38 23 3
2. Sulit konsentrasi 2,39 11 3
Pikiran yang Membesar- 4,40 20 3
tidak menentu besarkan masalah
Merasa tidak 14,41 19 3
berdaya
K etergantungan 12,42 36 3
3. . yang tinggi
; Motivasi/ Menghindari 30,43 17 3
orongan untuk L2 .
: Situas yang tidak
mencapai nyaman
sesuatu : L
Melarikan diri dari 25,44 28 3
kenyataan
Gugup 10,45 6 3
4. Perilaku gelisah Eeer\l/ve?)si;r)]aadn yang 8,46 22 3
Sangat sensetif 35 26 2
Berkeringat 5 13 2
S.  Reaksi-reaks Gemetar 15 24 2
biologis yang Pusing 31 16 2
tak terkendali Berdebar-debar 21 27 2
Mual 33 29 2




- Mulut kering 32 34

JUMLAH

Tabel 5

Hasil Seleksi Aitem Skala Kecemasan Premenopause pada Subjek Tryout

Corrected
Item-Total Nilai

Aitem Correlation Koefisien K eterangan
1 0.198 >0.30 Tidak Valid
2 -0.066 =>0.30 Tidak Valid
3 -0.138 =>0.30 Tidak Valid
4 0.174 >0.30 Tidak Valid
5 0.307 =>0.30 Valid
6 0.289 =>0.30 Tidak Valid
7 -0.33 =>0.30 Tidak Valid
8 0.128 =>0.30 Tidak Valid
9 -0.354 >0.30 Tidak Valid
10 0.335 =>0.30 Valid
11 0.322 >0.30 Valid
12 0.352 =>0.30 Valid
13 -0.23 =>0.30 Tidak Valid
14 -0.066 =>0.30 Tidak Valid
15 0.213 =>0.30 Tidak Valid
16 -0.019 >0.30 Tidak Valid
17 0.115 =>0.30 Tidak Valid
18 0.306 >0.30 Valid
19 -0.161 =>0.30 Tidak Valid
20 -0.22 =>0.30 Tidak Valid
21 0.46 >0.30 Valid
22 0.2 =>0.30 Tidak Valid
23 0.528 >0.30 Valid
24 0.273 =>0.30 Tidak Valid
25 0.467 =>0.30 Valid
26 0.083 =>0.30 Tidak Valid
27 0.222 =>0.30 Tidak Valid
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28 0.427 >0.30 Vvalid

29 0.511 >0.30 Valid

30 0.344 >0.30 Valid

31 0.331 =0.30 Valid

32 0.387 =0.30 Valid

33 0.318 =0.30 Valid

34 -0.044 >0.30 Tidak Valid

35 -0.123 >0.30 Tidak Valid

36 -0.006 20.30 Tidak Valid

37 0.626 =0.30 Vvalid

38 0.603 =0.30 Valid

39 0.63 =0.30 Valid

40 0.603 =0.30 Valid

41 0.651 =0.30 Valid

42 0.409 >0.30 Valid
-0.03 =0.30 Tidak Valid

44 0.248 =0.30 Tidak Valid
0.432 =0.30 Valid

46 0.093 =0.30 Tidak Valid

1. Reliabilitas

Reliabilitas atau keterandalan adalah indeks-indeks yang
menunjukkan sgjauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Hal ini berarti mnunjukkan sgjauh mana alat pengukur
dapat dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap ggaa yang sama. Untuk diketahui bahwa
perhitungan atau uji reliabilitas harus dilakukan pada pertanyaan
yang telah dimiliki atau memenuhi uji validitas, jika tidak
memenuhi syarat uji validitas, maka tidak perlu diteruskan (Noor,
2011).

Suatu cirri instrumen yang berkualitas baik adalah reliable,

yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror
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pengukuran kecil. Pengertian reliabilitas mengacu pada
keterpecayaan atau koefisiens hasil aat ukur, yang mengandung
makna seberapatinggi kecermatan pengukuran (Azwar,2013).

Penelitian ini menggunakan reliabilitas dengan konsistens
internal, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrument
sekali sgja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik
tertentu. Dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Alpha Cronbach. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan
program SPSS 16.0 for windows (Suginono, 2011).

Reliabilitas dinyatakan koefisien reliabilitas (rxx) jika
angkanya dalam rentang 0 sampai 1,000. Semakin tinggi koefisien
reliabilitas mendekati 1,000 berarti semakin tinggi reliabilitasnya.
Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka O
maka semakin rendah pulareliabilitasnya (Azwar, 2013).

Dari hasil try out variabel Religiusitas dan Kecemasan
Premenopause yang dilakukan oleh peneliti maka dihasilkan nilai
reliabilitas sebesar:

Tabel 6

Reliabilitas Statistik Try out

Reliabilitas Statistik

Variabel Alpha Jumlah
Cronbach Aitem

Religiusitas 0,962 35

Kecemasan 0,885 21

Premenopause
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Dari tabel diatas nilai Alpha Cronbach variabel Religiusitas
sebesar 0.962, nilal tersebut mendekati 1.00 maka aitem yang yang
ditry outkan reliabel. Begitu pula dengan nilai Alpha Cronbach
variabel Kecemasan Premenopause sebesar 0.885, nilai Alpha
Cronbach mendekati 1.00 maka aitem yang telah ditry outkan
reliabel.

E. Analisis Data

Menganalisis data merupakan langkah kritis dalam suatu
penelitian, dari hasil penarikan sampel dan pengumpulan data akan
diperoleh data kasar agar data kasar dapat dibaca dan diintrepretasikan,
maka dibutuhkan adanya metode analisis data.

Penelitian ini, peneliti menggunkan andlisis korelas product
momen dengan bantuan program SPSS for Windows vers 16.00. (Santoso
2002) mengatakan bahwa tujuan andisis korelas ini adalah ingin
mengetahui apakah diantar dua variabel terdapat hubungan, dan jika ada
hubungan, bagaiaman arah hubungan dan seberapa besar hubungan
tersebut. Jika besarnya korelass > 0,5 maka berarti memang terdapat
hubungan (korelasi) yang kuat antara dua variabel tersebut.

Ada bebergpa ha yang harus dipenuhi apabila menggunakan
teknik korelasi product moment, yaitu:

1. Datakeduavariabel berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio).

2. Databerasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Nilal koefisien korelas berkisar dari O sampai dengan 1. Semakin
tinggi nila koefisien korelasinya berarti semakin kuat korelasinya dan
sebaliknya semakin rendah nila koefisien korelasinya maka semakin
lemah pengaruh kedua variabel (Muhid, 2012: 95).

Uji korelas dapat menghasilkan korelasi yang bersifat positif (+)
dan negatif. Jika korelasinya positif (+) menunjukkan adanya hubungan
yang searah semakin tinggi variabel bebas maka semakin tinggi pula nilai
variabel terikatnya dan sebaliknya Jika korelasinya negatif (-)
menunjukkan hubungan yang bersifat tidak searah (berbanding terbalik)
artinya semakin tinggi nilai variabel bebas maka semakin rendah nilai
variabel terikatnya.

Rumus analisa data product moment correlation adalah:

_ n X XY —=(EXi)ZY)
V - :
JrEX?—Ex02Hn sV — (Y )?)

T

Keterangan:

ry = Korelas antaravariabel x dany

> XY = Perkalian skor variabel x dan variabel y

> X = Y skor variabel x (religiusitas)

>Y = 3 skor variabel y (kecemasan premenopause)
N = Y subyek
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Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis. Uji prasyarat andlisis diperlukan guna mengetahui
apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak.

Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linieritas (Noor, 2011).

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak (Noor, 2011).

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov. Dengan kaidah apabila signifikansi >0,05
maka dikatakan distribusi normal, sebaliknya jika signifikansi
<0,05 maka dikatakan distribusi tidak normal.

2. Uji Linieritas

Uji linearitas hubungan dilakukan untuk membuktikan
apakah variabel bebas mempunya hubungan yang linear dengan
variabel terikat. Uji linearitas dilakukan dengan menguji taraf
keberartian equation of linierity dari hubungan linearitas tersebut.
Linieritas menunjukan variasi hubungan linier dari kedua variabel
yang diuji. Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 maka
ketentuan mengenai linieritas variabel bebas dan terikat pada

program SPSS diindikasikan dengan:
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a. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 (Sig. > 0.05)
mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan linier (non linier)
antara kedua variabel yang diuji

b. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (Sig. < 0.05)
mengindikasikan bahwa ada hubungan linier antara kedua
variabel yang diuji.

Uji linieritas menggunakan test of linierity bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan linier atau tidak. Kaidah
yang digunakan iadah jika sig. > 0,05, maka sebaran dapat
dikatakan normal dan sebaliknya jika sig. < 0,05, maka sebaran
dapat dikatakan tidak normal.

. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini menggunkan uji korelasi product
momen, jika uji prasyarat memenuhi. Apabila uji prasyarat tidak

memenuhi maka menggunakan uji non parametrik.



